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Tugas karya akhir ini mengkaji studi kasus mengenai aktor perempuan sebagai female suicide bomber
(perempuan pelaku bom bunuh diri) di Indonesia, dengan menyorot pada motivasi dan pengalaman individu
mereka sebagal bagian dari jaringan teroris. Terdapat beberapa pergeseran keterlibatan perempuan dalam
kejahatan teror di Indonesia dalam kelompok ekstremis kekerasan dari pendukung ke inisiator, dan
kemudian menjadi pelaku. Mereka tidak menikmati kedudukan yang sama dengan laki-laki, mengingat
nilai-nilai patriarki yang masih membumikan jaringan pro Islamic States (1S). Meskipun telah terjadi
pergeseran keterlibatan perempuan Indonesia dalam ke ahatan teror, namun perempuan yang menjadi
female suicide bomber (perempuan pelaku bom bunuh diri) adalah korban dari struktur sosial/masyarakat
patriarkal dalam jaringan internasiona kejahatan teror. Dalam jaringan kejahatan ini, perempuan tetaplah
objek kontrol laki-laki. Metode penulisan yang digunakan adalah dengan cara melakukan analisis teks data
sekunder, yang berasal dari putusan pengadilan, laporan, buku, dan artikel jurnal tentang fenomenatiga
perempuan yang terlibat dalam aksi female suicide bombing di Indonesia. Analisis dalam tulisan ini
menggunakan secondary data analysis, radical feminism, dan critical victimology. Dari hasil analisis,
ditemukan bahwa pergeseran keterlibatan perempuan dalam kejahatan teror bukanlah merupakan ekspresi
atau wujud dari agensi perempuan yang dihormati sebagai subjek atas tubuhnya sendiri, melainkan masih
menjadi objek kontrol laki-laki atas agenda masyarakat patriarkal.

...... Thisfinal work examines case studies of female actors as female suicide bombersin Indonesia,
highlighting their individual motivations and experiences as part of aterrorist network. There have been
severa shiftsin women's involvement in terror crimesin Indonesiain violent extremist groups from
supporters to initiators and then perpetrators. They do not enjoy the same position as men, given the
patriarchal values that still ground the pro-1slamic States (1S) network. Although there has been a shift in the
involvement of Indonesian women in terror crimes, women who become female suicide bombers are victims
of patriarchal social/societal structuresin the international network of terror crimes. In this crime network,
women remain the object of male control. The method of writing used is by analyzing secondary data,
derived from court rulings, reports, books, and journal articles on about the phenomenon of three women
involved in the action of female suicide bombing in Indonesia. The analysisin this paper uses secondary
dataanalysis, radical feminism, and critical victimology. From the results of the analysis, it was found that
the shift in women's involvement in terror crimesis not an expression or manifestation of a female agency
that is respected as a subject of its own body, but instead still an object of male control over the agenda of
patriarchal society.
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